JUMAT WAGE, 7 JULI 2023
(18 BESAR 1956

OPINI

"KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 11

TAJUK RENCANA

| Insiden Muzdalifah, Jangan Sampai Terulang

SELURUH rangkaian ibadah
haji 2023 M/1444 H bisa
dikatakan sudah selesai. Mungkin
tinggal sebagian kecil jemaah
yang belum Ifadhah karena kon-
disi fisik. Kini, secara bertahap se-
jak 4 Juni lalu jemaah Indonesia
mulai dipulang ke Tanah Air.
Untuk jemaah DIY mendapat jad-
wal pemulangan pada 19-21 Juni
mendatang.

Meski begitu, masih ada
catatan penting yang perlu ditin-
daklanjuti, yaitu insiden jemaah
telantar di Muzdalifah. Sebagai-
mana sudah beredar dalam pem-
beritaan berbagai media, ribuan
jemaah Indonesia sempat telantar
cukup lama di Muzdalifah, ada
yang mencapai 7 jam bahkan 10
jam. Hal ini terjadi lantaran bus-
bus yang menjemput mereka un-
tuk membawa ke Mina tak kun-
jung datang.

Tentu ini termasuk tragedi yang
mengalami. Sebab Muzdalifah
merupakan tempat terbuka, tanpa
ada bangunan atau atap yang
melindungi jemaah dari sengatan
terik matahari. Muzdalifah hanya
tempat transit sementara untuk
melaksanakan salah satu rukun
haiji, yaitu mabit atau bermalam.
Setelah menjalankan wukuf di
Arafah jemaah dijemput bus un-
tuk dibawa ke Muzdalifah untuk
mabit. Mestinya, mulai pukul
00.00 jemaah sudah dijemput bus
lagi untuk dibawa ke tenda Mina.
Penjemputan bus dengan sistem
taraddudi atau bus bolak-balik
biasanya sampai pagi.

Namun pada saat puncak haji
kemarin sampai siang masih
banyak jemaah yang belum di-
jemput bus. Informasinya ada
yang sampai pukul 13.00, bahkan
sampai pukul 15.00. Dapat
dibayangkan bagaimana tersik-
sanya para jemaah yang men-
galaminya. Sebab mereka ber-
ada di alam terbuka dengan cua-
ca yang sangat panas, antara 41-
43 derajat celcius, padahal di
Yogya dengan suhu udara 30-33
derajat celcius saja banyak yang
merasa kepanasan, meski ber-
ada di bawah atap bangunan.

Sedang pada jemaah di
Muzdalifah menahan panas di
tempat terbuka, hanya mengena-
kan kain ihrom (bagi jemaah laki-

laki hanya mengenakan dua lem-
bar kain, meski kena sengatan
matahari kain tersebut juga tidak
boleh untuk menutup kepala,
karena akan kena dam atau den-
da), tanpa tersedia makanan dan
minuman, karena pagi hari
mestinya sudah berada di Mina
dan mendapatkan jatah makan-
minum. Meski mengenakan kain.
Sementara mayoritas jemaah ter-
golong lanjut usia (lansia) atau
berisiko tinggi (Risti). Karena itu
bisa dimaklumi kalau sampai ada
yang pingsan.

Hanya saja, penyediaan fasili-
tas selama jemaah di Arafah,
Muzdalifah dan Mina (Armuzna)
tidak di bawah kewenangan pe-
merintah Indonesia. Melain dita-
ngani oleh badan persarikatan
atau Musrig. Karena itu sudah se-
mestinya kalau Menteri Agama
Yaqut Cholil Qoumas sebagai wa-
kil pemerintah Indonesia mela-
yangkan protes, yang disampai-
kan dalam pertemuan Haflatul
Hajj Al-Khitami (Penutupan Pe-
nyelenggaraan Haji). Pertemuan
dipimpin Menteri Haji dan Umrah
Arab Saudi Taufiq F Al Rabiah,
dan konon akan diinvestigasi.

Selain insiden Muzdalifah,
Indonesia juga protes terkait
penyediaan katering untuk je-
maah di Muzdalifah karena ter-
lambat. Contoh untuk hari Rabu
(28/7) mestinya katering sudah
diberikan sejak pagi, namun baru
datang malam hari. Praktis seha-
rian jemaah tidak dapat jatah
makan dan minum. Padahal di
sekitar tenda Mina tidak ada yang
berjualan.

Untuk itu, pemerintah Indonesia
perlu terus memantau tindak lan-
jut dari protes tersebut. Selain itu,
agar tidak terulang, tahun depan
sebelum puncak haji, pemerintah
juga perlu memastikan kesiapan
fasilitas yang diperlukan, misalnya
kesiapan katering dan armada
pendistribusiannya, kesiapan
bus-bus pengangkut jemaah, ter-
masuk perlu ditambah atau tidak.
Juga kesiapan jalur-jalur yang
akan dilalui, termasuk bagaimana
solusinya kalau jalan padat kare-
na dipenuhi jemaah yang berjalan
kaki. Kita berharap selama di
Armuzna jemaah bisa beribadah
dengan khusyuk. [O-d
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Mengajak Mencintai Batik dan Melestarikan

BEBERAPA waktu lalu di koran
ini saya membaca SDN Karangjati
meluncurkan batik identitas seko-
lah. Batik identitas Karangjati Sin-
krat tersebut diluncurkaan ber-
samaan pameran karya siswa. Ini
menarik apalagi polanya meru-
pakan karya guru Ibu Nursaidah
berkolaborasi dengan guru lain.
(KR, 22/6) Bagaimanakah motif-
nya, apakah modern atau klasik,
dan apa maknanya, tidak di-
ungkap.

Fakta ini mengingatkan pada
ajakan GBPH H Prabukusumo
SPsi, yang juga saya baca di KR
tercinta. Dalam pameran Batik
Karya KRAy Hastungkoro HB IX
beberapa waktu lalu, GBPH Prabu
mengajak agar sekolah terutama
SMP i SMA mengajarkan siswa
membatik dan kemudian karyanya
dijadikan batik sekolah. Seragam
batik, namun tidak sama motifnya

karena merupakan karya mandiri
siswa. Ada dua pesan sekaligus :
mengajak menyintai dan meles-
tarikan batik. SMA Stelle Duce
menurutnya sudah melaksanakan.

Batik adalah karya leluhur bang-
sa yang sudah diakui dunia. Dan
kedua realita di atas ini menarik
diteruskan, agar bisa melestarikan
batik dan membuat orang muda
menyintai batik. Semoga, motif
Batik Sinkrat identitas SDN Ka-
rangjati bisa ditulis atau dibuatkan
cap dan menjadi batik cap identitas
SDN Karangjati. Janganlah justru
melahirkan batik printing Sinkrat.
Karena yang ini bukan batik tetapi
sekadar tekstil motif batik.

Maka mungkin perlu dire-
nungkan ajakan GBPH Prabuku-
sumo tersebut, mengajak siswa
mengenakan baju batik dengan
membuat batik sendiri. [-d

*) Nunik, Kasihan Bantul

Pemilu, Politik Identitas dan Moderasi Beragama

PEMILU 2024 sudah dimulai sejak 20
bulan sebelum hari pemungutan suara,
tepatnya pada 14 Juni 2022 yang lalu
dan pemungutan suaranya akan dilak-
sanakan pada 14 Februari 2024 menda-
tang. Sesuai dengan Peraturan KPU
Nomor 3 Tahun 2022 tentang Tahapan
dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan
Umum Tahun 2024 masih dalam rang-
kaian tahapan pencalonan anggota DPR,
DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD
Kabupaten/Kota. Tahapan ini diperku-
at dengan adanya Peraturan KPU
Nomor 10 Tahun 2023 tentang
Pencalonan anggota DPR, DPRD
Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota.

Saat ini KPU sedang menyerahkan
kembali dokumen persayaratan calon
anggota Dewan kepada peserta pemilu
(baca: Partai Politik). Untuk diperbaiki
dan disampaikan hasil perbaikannya
kepada KPU untuk kemudian diveri-
fikasi kelengkapan dan keabsahan
dokumennnya sampai dengan 9 Juli.
Selanjutnya akan disusun dan di-
umumkan sebagai Daftar Calon
Sementara (DCS) pada rentang waktu
19-23 Agustus 2023.

Melihat tahapan dan jadwal di atas,
dalam kondisi yang demikian sudah
pasti partai politik peserta pemilu tentu
telah melakukan koordinasi dan konsoli-
dasi internal partai. Bahkan bacaleg su-
dah ancang-ancang mempersiapkan tim
suksesnya.

Politik Identitas

Berdasarkan pendapat para tokoh dan
pegiat pemilu sekaligus melihat situasi
terkini, terdapat indeks kerawanan
pemilu yang harus diantisipasi sejak di-
ni. Bahkan harus diselesaikan secara ko-
laboratif dan sinergis dengan memba-
ngun kesepahaman bersama baik penye-
lenggara pemilu, peserta pemilu,
maupun masyarakat. Salah satu kera-
wanan yang dimaksud adalah muncul-
nya isu politik identitas yang diperki-
rakan terjadi kembali seperti Pemilu
2019 dengan model provokasi agama,

M Abdul Karim Mustofa

suku, gender, budaya dan sebagainya.
Para politisi bakal memainkan isu ini gu-
na memperoleh dukungan kelompok ter-
tentu dengan menonjolkan identitas ma-
sing-masing dan mendiskreditkan yang
lain melalui black campaign atau nega-
tive campaign. Ini harus diwaspadai
bersama.

Sebenarnya istilah politik identitas itu
tidak salah juga karena setiap partai
politik punya militansi identitas tertentu
untuk keterwakilan orang yang memiliki
identitas yang sama, dan ini adalah se-
buah keniscayaan. Seharusnya juga poli-
tik identitas tidak menjadi persoalan
karena bangsa ini merupakan sebuah ne-
gara yang memiliki masyarakat plural
dan heterogeny. Perbedaan adalah ke-
nyataan dan kekayaan, bukan sebagai
sumber konflik. Namun dalam
parkatiknya, politik identitas seringkali
dijadikan sebagai alat atau sarana ke-
pentingan politik yang sempit, primor-
dial, sectarian dan memecah belah ma-
syarakat. Ironisnya, semakin mendekati
14 Februari 2024 justru menjadi narasi
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yang terus dikonstruksi oknum politisi,
buzzer untuk memenangkan kandidat
tertentu dengan pola kebencian,
menyudutkan, bahkan sampai dengan
fitnah, hoaks dan sebagainya buat lawan.
Moderasi Beragama
Moderasi beragama dapat menjadi
salah satu solusi dalam menyikapi politik
identitas yang diprediksi sejumlah kala-
ngan berpotensi rawan pada Pemilu
2024, mengingat di dalamnya terdapat
pilar keseimbangan dan toleransi, di
samping agama sebagai pilar uta-
manya.

Saatnya moderasi beragama atau
pengamalan ajaran moderat yang tepat
harus digjawantahkan semua kalangan
masyarakat tanpa terkecuali termasuk
elite politik, peserta pemilu, dan tokoh
agama-masyarakat kita. Mengingat
dampak buruk yang ditimbulkan sa-
ngat dahsyat. Akibat pemahaman dan
pemikiran yang salah, ideologi sektari-
anisme dan primordialisme yang terus
dipupuk.

Moderasi beragama bukan sekadar
branding dan gagah-gagahan di media.
Tetapi harus benar-benar mengikat da-
lam hati masyarakat kita. Agama kita
mengajarkan untuk terus menjaga na-
sionalisme, toleransi, moderasi, dan ti-

dak merestui konflik, disharmoni apalagi
hanya perbedaan pandangan politik, war-
na bendera, dan lainnya. Saatnya ma-
syarakat berpikir dan berjiwa besar me-
nuju persatuan dan kesatuan bangsa. [-d
*) M Abdul Karim Mustofa, Ketua
Bawaslu Kabupaten Sleman 2018-2023

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu yang
ditulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Sedekah dalam Bingkai Budaya

KRATON Ngayogyakarta Hadiningrat
beberapa waktu lalu menggelar Hajad
Dalem Grebeg Besa, Kamis (29/6) dalam
rangka memperingati Idul Adha 1444 H.
Acara dimerihkan iring-iringan 10
Bregada Prajurit Kraton yang mengawal
tujuh buah gunungan. Gunungan meru-
pakan simbol pemberian raja kepada
rakyatnya berupa sedekah seperti hasil
bumi dan jajanan tradisional. Dalam se-
tahun masayarakat Yogyakarta melak-
sanakan Grebeg Sawal (Idul Fitri), Grebeg
Besar (Idul Adha), Grebeg Mulud
(peringatan kelahiran Nabi Muhammad
SAW (KR, 30/6).

Indonesia kaya akan keberagaman bu-
daya, wujud akulturasi Islam dengan bu-
daya menjadi harmonisasi keberagaman
budaya Indonesia. Salah satu manifestasi
budaya yang hingga kini dilestarikan
yaitu tradisi menyambut hari besar Islam
dimana terdapat prosesi sedekah.
Beragam jenis tradisi yang merupakan
perwujudan sedekah hingga kini tetap
dilestarikan untuk memperoleh keberka-
han. Tradisi yang ada lahir dan
dilestarikan oleh masyarakat beragama,
sehingga dalam perwujutannya sarat
akan nilai-nilai religi.

Memaknai Sedekah

Secara etimologi sedekah berasal dari
Bahasa Arab ash-shadagah yang artinya
‘pemberian sunah’. Kata shadagah secara
terminologi adalah memberikan sesuatu
tanpa mengharapkan balasan dari manu-
sia. Sedekah oleh masyarakat Indonesia
kemudian dilestarikan dalam perwujudan
tradisi. Hal tersebut telah menjadi penciri
bagi masyarakat Indonesia yang kerap
berbagi kepada sesama.

Dalam berbagai kesempatan sedekah
menjadi salah satu bagian dalam tradisi
budaya. Peringatan hari keagamaan
maupun ucapan syukur hasil panen dan
hasil laut yang melimpah diapresiasi da-
lam bentuk sedekah. Sedekah merupakan

lis Suwartini

wujud syukur manusia terhadap Sang
Pencipta dengan cara membagikan seba-
gaian harta baik dalam bentuk materi
maupun hasil bumi. Sedekah diyakini da-
pata menolak bala dan bencana serta
mempererat  ukhuwah  Islamiyah.
Manfaatnya tidak hanya dirasakan oleh
orang yang bersedekah namun juga ma-
syarakat sekitar.

Budaya merupakan salah satu media
yang digunakan para wali untuk menye-
barkan agama Islam. Hal tersebut men-
jadikan budaya Indonesia kaya akan ni-
lai-nilai religi. Sedekah merupakan salah
satu bentuk ajaran Islam yang terkan-
dung dalam tradisi. Terdapat beragam
tradisi yang mengandung sedekah.
Tradisi sedekah beberapa diantaranya di-
lakukan untuk memperingati hari besar
Islam. Tradisi nyadran dilakukan pada
Bulan Ruwah menyambut kedatangan
Bulan Ramadan. Upacara sedekah bumi
dilakukan pada awal bulan

ngan Sang Pencipta dan juga memiliki hu-
bungan dengan sesama manusia. Hal ini-
lah yang menjadi pijakan untuk terus
berbagi kepada sesama karena beribadah
tidak semata-mata penghambaan Pada
Sang Pencipta yang diwujudkan dalam
peribadatan tetapi juga menjaga harmon-
isasi dengan manusia serta alam.
Lestarinya tradisi tersebut secara tidak
langsung telah berhasil menanamkan ni-
lai-nilai kebaikan dalam bermasyarakat
untuk berbagi. Menariknya sedekah yang
dikemas dalam wujud tradisi lebih mudah
diterima masyarakat. Kini tradisi yang
memuat prosesi sedekah menjadi momen
yang paling ditunggu-tunggu oleh masya-
rakat. Besar harapan tradisi sedekah da-
pat menjadi peluang wisata minat khusus
sehingga masyarakat tidak hanya
menyaksikan euforia tetapi juga dapat
memahami makna filosofi yang terkan-
dung dalam tradisi. O-d
*) Its Suwartini, Dosen PBSI
Universitas Ahmad Dahlan mahasiswa
S3 UNS

Muharam dimana termasuk bulan
yang suci dan amal ibadah dilipat-
gandakan dan masih banyak lagi
tradisi lainya. Semua tradisi terse-
but dilaksanakan bersama para
penduduk setempat. Hal tersebut
menandakan masyarakat
Indonesia memiliki empati, tepa
selira dan gotong royong .
Tetap Lestari

Hal tersebutlah yang men-
jadikan sejumlah tradisi di
Indonesia tetap lestari, karena me-
ngandung nilai-nilai kebaikan
yang patut dilestarikan. Sedekah
tidak semata-mata warisan nenek
moyang tetapi merupakan ajaran
kebaikan untuk bisa menye-
laraskan kehidupan. Dimana
manusia memiliki hubungan de-
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